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Abstrak: Kelurahan Kampung Dalam Bugis merupakan wilayah di Kota Pontianak yang
terletak di percabangan Sungai Kapuas dan Sungai Landak. Wilayah ini merupakan suatu
kampung dan permukiman yang menandakan berdirinya Kota Pontianak. Kelurahan
Kampung Dalam Bugis terletak di tepian sungai yang berdampak pada kerawanan bencana
banjir. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian tentang tentang korelasi karakteristik fisik
rumah dan tingkat kerentanan sosio-ekonominya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
korelasi karakteristik fisik rumah dan tingkat kerentanan sosio-ekonomi di tepian sungai.
Analisis yang digunakan untuk menilai kerentanan sosio-ekonomi adalah dengan skoring dari
data yang dikumpulkan dari wawancara dan pengisian kuisioner, sedangkan analisis yang
digunakan untuk mengetahui hubungan hubungan karakteristik fisik rumah terhadap indikator
kerentanan sosio-ekonomi adalah chi-square. Hasil penilaian tingkat kerentanan sosio-
ekonomi masyarakat di tepian Sungai Kapuas sebagian besar terdiri dari kelas kerentanan
tinggi. Analisis chi-square menunjukkan bahwa indikator kerentanan sosio-ekonomi seperti
tingkat pendidikan kepala keluarga (KK) memiliki hubungan terhadap karakteritik rumahnya
seperti tipe rumah dan luas rumah. Penelitian awal ini masih perlu dikembangkan seperti
menggunakan analisis regresi logistik. Sehingga didapatkan bukti yang lebih kuat bahwa
informasi karakteristik rumah dapat digunakan sebagai dasar penentuan atau setidaknya
sebagai validator indikator kerentanan sosio-ekonomi. Informasi karakteristik fisik rumah
lebih mudah untuk didapatkan karena pengumpulan datanya melalui observasi bahkan
interpretasi citra.
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Abstract: Kampung Dalam Bugis is an area in Pontianak City located in the Kapuas River and
the Landak River branch. This area is a kampung and settlement that marked the
establishment of Pontianak City. Kampung Dalam Bugis Village is located on the bank of a
river, impacting flood disaster vulnerability. Therefore, it is necessary to study the correlation
between the physical characteristics of the house and the level of socio-economic
vulnerability. This study aims to analyze the correlation between the physical characteristics
of the houses and the level of socio-economic vulnerability at the riverbanks. The analysis
used to assess socio-economic vulnerability is scoring from data collected from interviews
and filling out questionnaires. The study used to determine the relationship between the
house’s physical characteristics to indicators of socio-economic vulnerability is chi-square.
The assessment of the community's socio-economic vulnerability on the banks of the Kapuas
River consists mostly of high vulnerability classes. Chi-square analysis shows that indicators
of socio-economic vulnerability such as the head of the family's educational level have a
relationship to the house's characteristics, such as the type of house and the area of the house.
This initial research still needs to be developed, such as using logistic regression analysis.
There is more vital evidence that the information can be used as a basis for determining or at
least as a validator for indicators of socio-economic vulnerability. Physical information of the
house is easier to find data through observation and even image interpretation.

Keywords: chi-square; house characteristics; household; socio-economic vulnerability

Pendahuluan

Bencana banjir merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia yang
memberikan dampak berupa kerusakan, kerugian bahkan kehilangan nyawa. Hal ini
membuat perlu dilakukannya kajian penilaian risiko yang mana merupakan dasar dalam
pembuatan kebijakan pengelolaan banjir (Ali et al., 2016). Risiko banjir merupakan
penggabungan dari bahaya banjir, kerentanan banjir dan kapasitas banjir. Secara umum
kerentanan bencana dibagi menjadi kerentanan sosial, ekonomi, fisik dan lingkungan
(Suprapto, 2011). Dilihat dari definisinya, kerentanan sosial adalah kerentanan pada aspek
sosial tetapi kerentanan sosial sendiri dapat mencakup berbagai aspek. Aspek yang
dimaksud tak terbatas hanya pada fragilitas sosial saja, namun juga mencakup kesenjangan
pendapatan, usia dan jenis kelamin (Birkmann, 2007; Siagian et al., 2014). Oleh karena itu,
kerentanan sosial dapat menjelaskan mengapa beberapa masyarakat mengalami dampak
bencana yang berbeda dari yang lain. Selain itu, kerentanan sosial memainkan peran
penting dalam semua fase siklus bencana, terutama pada fase respon dan pemulihan
(Siagian et al., 2014; Solangaarachchi et al., 2012). Oleh karena itu, kajian kerentanan sosio-
ekonomi sangat penting dalam manajemen bencana.

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat yang secara morfologi
merupakan wilayah peralihan dataran fluvial dengan dataran marin (Ké&stner et al., 2017).
Salah satu wilayah di Kota Pontianak yang memiliki karakteristik geografis yang menarik
dalam kajian bencana banjir adalah Kelurahan Kampung Dalam Bugis di Kecamatan
Pontianak Timur. Wilayah ini berada tepat di percabangan sungai yang merupakan
kawasan inti di Kota Pontianak dan sebagai salah satu representasi kawasan air yang dinilai
memiliki keunikan (Destria & Wibisono, 2012). Di wilayah ini terdapat permukiman yang
tumbuh di tepian sungai yang kawasan permukimannya sudah ada sejak Kota ini terbentuk
(Nurhidayati, 2016). Berada tepat di tepian sungai membuat permukiman di tepian Sungai
Kapuas ini sering terpapar banjir.

Selain sering terpapar oleh bencana banjir, wilayah yang berada di Kelurahan
Kampung Dalam Bugis ini rentan miskin. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Pontianak Tahun 2018, Kelurahan Kampung Dalam Bugis merupakan kelurahan dengan
persentase terbesar keluarga yang masuk dalam klasifikasi Keluarga Sejahtera 1 (KS 1) di
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Kecamatan Pontianak Timur, walaupun persentase keluarga yang masuk klasifikasi pra-
sejahtera hanya sekitar 0,7% pada tahun 2011 dan menurun menjadi 0,6% pada tahun 2015
(BPS Kota Pontianak, 2012, 2018). Sehingga perlu dikaji tingkat kerentanan sosio-
ekonominya terhadap kerentanan bencana banjir.

Kajian kerentanan sosio-ekonomi sudah sering dilakukan di Indonesia. Kajian
tersebut kebanyakan masih dalam skala Kabupaten/Kota dan Kecamatan dengan unit
analisisnya masih berupa batas administrasi (Hapsoro & Buchori, 2015; Rahadiati et al.,
2019; Rudiarto et al., 2016; Sunaryo et al., 2018). Kajian kerentanan skala regional dalam
unit analisis administrasi merupakan studi mitigasi yang masih kasar dan kurang
representatif sedangkan kajian kerentanan dalam unit rumah tangga terbilang jauh lebih
representatif karena berkaitan dengan atribut pribadi (Dwyer et al., 2004; Tran et al., 2017).
Hal ini memposisikan kajian kerentanan sosio-ekonomi skala rumah tangga sangatlah
penting walaupun prosesnya jauh lebih menantang ketimbang kajian skala besar mengingat
variabilitas dan keterbatasan data (Fang et al., 2016).

Proses pengumpulan data kerentanan sosial-ekonomi skala rumah tangga mungkin
dapat lebih mudah dilakukan dengan pendekatan lain. Salah satu pendekatan ini adalah
menggunakan proksi berupa karakteristik rumah, mengingat tipe rumah merupakan
indikator yang terkait langsung dengan status ekonomi individu maupun komunitas
(Eidsvig et al., 2014). Kajian kerentanan sosial berdasarkan informasi penutup lahan dari
citra satelit (Ebert & Kerle, 2008; Zeng et al., 2012). Hal ini diperkuat bahwa karakteristik
rumah seperti luas bangunan dan tipe rumah memiliki hubungan terhadap status
kemiskinan di Indonesia (Artha & Dartanto, 2015; Puteri & Notobroto, 2017). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi karakteristik fisik rumah dan tingkat
kerentanan sosio-ekonomi di tepian sungai. Penelitian ini memiliki gap tentang kajian
kerentananan sosio-ekonomi skala rumah tangga di Indonesia, walaupun masih bersifat
preliminary.

Metode Penelitian

Metodologi dalam penelitian ini terdiri atas area kajian dan populasi, analisis
kerentanan sosio-ekonomi, dan analisis hubungan karakteristik rumah terhadap indikator
kerentanan sosio-ekonomi.

Area Kajian dan Populasi

Area kajian dalam penelitian ini berada di Kelurahan Kampung Dalam Bugis di
Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak. Area kajian secara spesifik merupakan
permukiman yang berada di tepian Sungai Kapuas (Gambar 1). Populasi dalam penelitian
ini adalah kepala keluarga (KK) di Kelurahan Kampung Dalam Bugis dengan asumsi bahwa
1 KK mewakili 1 bangunan rumah. Berdasarkan BPS Kota Pontianak (2018), jumlah KK di
Kelurahan Kampung Dalam Bugis yaitu sebanyak 4952 KK. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan dari slovin.

Penelitian ini menggunakan error tolerance sebesar 10%, supaya mencapai tingkat
kepercayaan sebesar 90% maka jumlah sampel responden yang dibutuhkan dalam
penelitian ini sebanyak 98 KK. Jumlah ini merupakan jumlah yang representatif dengan
perbandingannya hanya sekitar 1:50 dari jumlah populasi, selain itu sampel yang diambil
berfokus pada KK yang terdampak banjir. Jumlah populasi terbilang overestimate karena
tidak semua KK di Kelurahan Kampung Dalam Bugis merupakan permukiman di tepian
Sungai Kapuas yang terdampak banjir. Untuk itu, lokasi pengambilan sampel dibatasi
hanya di RW 11 dan RW 12. Kedua RW tersebut merupakan RW di Kelurahan Kampung
Dalam Bugis yang berbatasan langsung dengan Sungai Kapuas. Selain itu kedua RW
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tersebut merupakan bagian dari Kampung Beting dan permukiman awal (Khaliesh & Putra,
2012).

Analisis Kerentanan Sosio-Ekonomi

Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner dan wawancara sejumlah
responden. Pengisian kuesioner dan wawancara berdasarkan indikator penelitian yang
terdiri dari usia KK, jenis kelamin KK, pendidikan KK, penghasilan dan profesi. Indikator
kerentanan sosial yang dipilih adalah yang bersifat karakteristik demografi dan status sosial.
Hal ini dikarenakan karakteristik demografi dan status sosial merupakan indikator dari
kerentanan sosial yang paling sering digunakan dalam kajian kerentanan bencana (Rufat.,
2015). Sedangkan untuk kerentanan ekonomi didefinisikan bahwa pendapatan dan
keberagaman pekerjaan merupakan indikator yang paling berpengaruh dalam kerentanan
sosio-ekonomi terhadap bencana di pesisir (Huynh & Stringer, 2018).

Kuesioner yang akan digunakan untuk pengambilan data harus diuji validitasnya
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan memang tepat untuk
digunakan (Kutanegara, 2014). Terdapat dua cara untuk menentukan tingkat validitas, yaitu
menggunakan korelasi dan chi-square. Pengujian validitas dalam penelitian ini
menggunakan chi-square karena berskala kategorikal.

D : Kel. Kampung Da{lam Bugis

Gambar 1. Area Kajian di Kelurahan Dalam Bugis Pontianak

Analisis Hubungan Karakteristik Rumah Terhadap Indikator Kerentanan Sosio-Ekonomi

Karakteristik rumah dalam penelitian ini dibatasi oleh tipe rumah dan luas rumah.
Kedua indikator ini dapat diidentifikasi dengan mudah yaitu observasi untuk tipe rumah
dan interpretasi citra untuk luas rumah. Citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ortofoto perekaman November 2014 dari Bappeda Kota Pontianak dan citra satelit
WolrdView-2 perekaman April 2019 yang diakses dari ESRI Wayback Imagery.
Penggunaan dua citra ini dikarenakan ortofoto memiliki resolusi spasial yang tinggi tetapi
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waktu perekaman kurang update, sehingga dibutuhkan citra yang waktu perekamannya
lebih baru.

Informasi karakteristik rumah selanjutnya dianalisis statistik dengan menggunakan
software RStudio untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dengan indikator
kerentanan sosio-ekonomi seperti usia KK, jenis kelamin KK, pendidikan terakhir KK,
penghasilan dan pekerjaan KK. Teknik analisis yang digunakan adalah chi-square. Teknik
ini dapat mengidentifikasikan hubungan antar dua variabel seperti studi yang telah
dilakukan oleh Odufuwa (2018) dan Zainal et al. (2012). Analisis chi-square ini dapat
digunakan pada data skala kategorik dan mengakomodasi pengujian hipotesis lebih dari
dua proporsi populasi yang mana hal ini tidak dapat diakomodasi oleh analisis distribusi t
atau distribusi f (Wibowo, 2016). Hasil dari analisis chi-square tidak sampai menunjukkan
besaran derajat dan arah hubungan.

Hasil dan Pembahasan
Kondisi Wilayah Penelitian

Kecamatan Pontianak Timur secara geografis berada di antara Sungai Kapuas dan
Sungai Landak. Kondisi geografis tersebut menyebabkan wilayah ini memiliki potensi
kerawanan bencana banjir. Pada tahun 2014 terdapat sekitar 39,5 Ha permukiman yang
tergenang banjir. Kelurahan Kampung Dalam Bugis yang merupakan bagian dari
Kecamatan Pontianak Timur tentu memiliki potensi kerawanan bencana banjir yang tinggi
dikarenakan berbatasan langsung dengan sungai yang merupakan sumber banjir
(Nurhidayati et al., 2016).

Tahun 1771 Tahun 1808

Tahun 1855

Tahun 1895-1950

Tahun 1950-1967 Tahun 1967-1983 Tahun 1983-2003 Tahun 2015

=] 14300000 I e Peta Perkembangan Guna Lahan di Pontianak
| A o — e — PEMERNTAHAN Pada tahun 1771 berdiri dan per i pertama di Ponti yang
| ecenoa I peronn S didirikan oleh Sultan Syarif Abdurrahman AI-Qadrie Permukiman ini terletak di
——— BATASKOTA =:;m°:f‘: perslmpangan antara Sungai Kapuas dan Sungai Landak. Peta diatas dikelompokkan
e iode yaitu abad ke 18 (1771), abad 19 (1808-1896), abad 20 (1950-1983)
o " o dan abad 21 (2003 2015) Pada abad 20 terjad lahan per yang
I =B CAMPLRAN B resimsowm— berkemb secara sporadis, padat ik polaallransungal dan ke arah daratan.

[ [ Fermanan

Sumber: Nurhidayati, 2018

Gambar 2. Peta Perkembangan Tata Guna Lahan di Kota Pontianak
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Permukiman di tepian Sungai Kapuas ini merupakan bagian sejarah dari Kota
Pontianak karena merupakan permukiman awal yang dibangun di Kota Pontianak (Gambar
2). Selama berabad-abad bermukim di tepian sungai dan terpapar banjir membuat
masyarakat beradaptasi dengan bencana banjir melalui bentuk rumah berupa rumah
panggung. Definisi rumah panggung sendiri terletak pada ciri khas tiang pada pondasi
rumahnya. Hal ini menyesuaikan keadaan di tepian sungai yang dipengaruhi oleh adanya
pasang surut sungai. Walaupun rumah panggung dibangun atas respon terhadap banjir,
bukan berarti rumah panggung terbebas dari dampak kerusakan akibat banjir. Rumah
panggung yang berada tepat di atas sungai sangat berpotensi rusak pada bagian bawah
(tiang pondasi), lantai rumah, dan dapur karena langsung terpapar oleh air sungai. Selain
itu, kerusakan juga terjadi pada bagian atap, teras, dan dinding (tembok), walaupun
terbilang kecil karena bagian ini tidak terpapar langsung oleh air sungai. Untuk wilayah
yang tidak berada tepat di atas sungai, dampak dari banjir yaitu tertutupnya akses jalan
seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Dampak Banjir pada Rumah Panggung

Kondisi perkonomian masyarakat di Kelurahan Kampung Dalam Bugis sebagian
besar memiliki mata pencaharian sebagai rumah tangga dan buruh harian. Sebagian
masyarakat juga mengandalkan mata pencaharian di sektor perairan dengan
memanfaatkan sungai dan alat transportasi air untuk menunjang aktivitas ekonominya.
Adapun penghasilan rata-rata yang diperoleh antara Rp 1.600.000 sampai dengan Rp
2.000.000 sebanyak 55% dan Rp 1.000.000 sampai dengan Rp 1.500.000 sebanyak 45%.
Jumlah ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan masyarakat masih pada tingkat
menengah berdasarkan upah minimum regional di Kota Pontianak.

Analisis Kerentanan Sosio-Ekonomi

Hasil wawancara dan kuesioner kemudian dianalisis untuk menilai tingkat
kerentanan sosio-ekonomi di permukiman rumah panggung di tepian Sungai Kapuas.
Penilaian tingkat kerentanan berdasarkan jumlah indikator yang telah diberi skor dan bobot
ditampilkan pada Tabel 1. Penentuan bobot berdasarkan pendapat pribadi peneliti yang
telah melakukan studi seperti Huynh & Stringer (2018), Nurhidayati (2018), dan Rufat et al.
(2015). Jumlah total skor kemudian dibagi rata menjadi lima kelas dari sangat rendah ke
sangat tinggi.

Penentuan bobot merupakan hal yang sensitif dalam kajian kerentanan sosio-
ekonomi dan biasanya proses ini dilakukan melalui pendekatan statistik seperti PCA, AHP
dan analisis faktor (Papathoma-Kohle et al., 2019). Penentuan bobot dengan penilaian ahli
berdasarkan pendapat pribadi dapat dikatakan sebagai kelemahan dalam penelitian ini
karena bersifat sangat subjektif. Walaupun sebenarnya penilaian dari ahli yang sudah
memiliki pengalaman bertahun-tahun mengkaji lokasi penelitian adalah sebuah aspek yang
menguntungkan (Papathoma-Kohle et al., 2019). Penentuan bobot dengan penilaian ahli
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berdasarkan pendapat pribadi juga lebih fleksibel dibandingkan penilaian ahli yang
dianalisis dengan AHP. Penggunaan penilaian ahli yang dianalisis dengan AHP kurang
fleksibel jika ada penambahan indikator, selain itu juga hasilnya juga rawan tidak konsisten
(Tascon-Gonzalez et al., 2020).

Setelah proses pembobotan, didapatkan hasil penilaian kerentanan sosio-ekonomi.
Hasil ini menunjukkan bahwa permukiman rumah panggung di tepian Sungai Kapuas di
Kelurahan Kampung Dalam Bugis didominasi oleh kelas kerentanan sedang dan tinggi
(Gambar 4). Jumlah rumah yang masuk kelas kerentanan sedang adalah sebanyak 46
(47%), sedangkan yang masuk dalam kelas kerentanan tinggi adalah sebnayak 32 (33%).
Kelas kerentanan sangat rendah merupakan kelas dengan jumlah paling sedikit yaitu hanya
1 (satu) kepala keluraga (KK) saja.

Tabel 1. Bobot dalam Variabel dan Indikator

Variabel Indikator Skor

Kerentanan sosial Usia KK (0,3) >60 tahun
(0,6) <25 tahun
45 — 60 tahun
35 — 45 tahun
25 — 35 tahun
Jenis kelamin KK (0,3)  Perempuan
Laki-laki
Pendidikan KK (0,4) SD
SMP
SMA
D3
S1
Kerentanan Penghasilan (0,5) <500rb
?g%lom' SF)Orb - .1jt
1jt- 1,5jt
1,5jt - 2jt
2jt - >3jt
Pekerjaan (0,5) Tidak bekerja
Rumah tangga
Wiraswasta dan karyawan swasta
Pensiunan PNS
PNS

P N Wb O, N WD OO, N OGN OOORFEDNWRSO

Sumber: Modifikasi dari Huynh & Stringer, 2018; Nurhidayati, 2018; Rufat et al., 2015

Kebertahanan masyarakat pada bencana dapat berhubungan erat dengan kerentanan
sosial yang rendah maupun tinggi, tergantung pada kondisi wilayah tersebut (Bergstrand et
al., 2015). Pada lokasi penelitian sebagian besar unit berada di kelas kerentanan sosio-
ekonomi yang sedang dan tinggi, tetapi tingkat kebertahanan masyarakat di Kelurahan
Kampung Dalam Bugis justru terbilang baik. Kebertahanan ini disebabkan oleh respon
masyarakat terhadap banjir. Respon masyarakat bergantung pada persepsi masyarakat
bahwa banjir atau pasang surut sungai bukan sebagai bencana, tetapi kejadian alam yang
sudah biasa terjadi. Hal ini menimbulkan kebertahanan yang baik dalam menghadapi
kondisi rentan bencana. Masyarakat di permukiman tepian Sungai Kapuas justru menikmati
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hidup bersinggungan dengan pasang surut sungai dan ketersediaan sumber daya air sungai
yang melimpah. Pola kebertahanan masyarakat juga terbentuk pula oleh pulling factor,
seperti perasaan nyaman dan betah yang tidak dapat diukur dengan paham rasionalisme
material, tetapi rasionalisme spiritual. Ekspresi masyarakat dalam budaya pemanfaatan
sungai dalam bentuk Aistorical feeling, yaitu sosio-historis secara geografis dan keterikatan
sosial antara kerabat lama dan keluarga dekat, rasa kepemilikan terhadap kampung air,
serta tradisi masyarakat yang sudah melekat seperti mandi di parit (Nurhidayati, 2018).

Legenda

Jalan dan Jembatan
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Gambar 4. Peta Kerentanan Sosio-Ekonomi

Analisis Hubungan dan Karakteristik Rumah Terhadap Indikator Kerentanan Sosio-Ekonomi

Berdasarkan sejarahnya, awal mula permukiman di tepian Sungai Kapuas adalah
rumah lanting (terapung) di atas sungai, kemudian bertransformasi menjadi rumah
panggung karena masyarakat memilih untuk menetap dan diberikan oleh masa
pemerintahan Kesultanan Pontianak di masa itu (Hasanuddin, 2015). Pada masa orde baru
permukiman warga diberikan perhatian dengan mengembangkannya menjadi perumahan
akan tetapi berhenti di tengah jalan karena terjadi pergantian pemerintahan. Sampai saat
ini, permukiman rumah panggung di tepian Sungai Kapuas menjadi jelas status
kepemilikannya (turun temurun dan warisan keluarga) dan sebagian telah diberikan
legalisasi berupa sertifikat rumah. Adapun perubahan bentuk tampak rumah lanting
menjadi rumah panggung dapat dilihat pada Gambar 5.

Berdasarkan hasil survey di lokasi penelitian pada permukiman rumah panggung di
tepian Sungai Kapuas di Pontianak, bahwa ditemukan beberapa rumah panggung dengan
berbagai tipe, jenis, jumlah lantai dan kondisi rumah, di antaranya rumah panggung kumubh,
temporer, semi permanen, dan permanen. Jumlah lantai pada umumnya berlantai satu dan
sangat sedikit rumah berlantai dua. Sedangkan pembagian ruang pada rumah panggung di
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antaranya teras, ruang tamu, kamar tidur, dapur, dan toilet. Tipe rumah pada umumnya
dikategorikan dalam tipe rumah sangat sederhana.

Rumah lanting Rumah panggung
EE

[ari ] || S|

=
=

j i
badebece”  Cuiui £ 1 T fr

| 4 i
Tampak depan 1 Tampak samping Tampak depan Tampak samping

(@) (b)

Gambar 5. (a) Rumah Lanting dan (b) Rumah Panggung

Perkembangan permukiman rumah panggung tepian Sungai Kapuas mengalami
perkembangan mengikuti pola aliran sungai dan parit, sehingga diperlukan akses yang
menghubungan antar rumah, jembatan, dan jalan setapak. Infrastruktur jalan ini oleh
masyarakat lokal disebut gertak yang merupakan ciri khas permukiman rumah panggung
tepian sungai di Pontianak. Akses jalan yang menghubungkan antar rumah membentuk
pola jalan gertak dan jembatan yang mengikuti alur sungai dan parit, kemudian bercabang
membentuk grid ke arah daratan. Seluruh permukiman terhubung oleh jalan gertak pada
perkembangan permukiman menyadari pentingnya jalur transportasi.

Proses pengumpulan data tipe rumah panggung melalui survey lapangan sedangkan
estimasi luas rumah melalui interpretasi ortofoto. Berdasarkan hasil survey lapangan
sebagian besar rumah panggung di lokasi penelitian bertipe semi permanen (68,4%) dan
temporer (21,4%), lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
interpretasi ortofoto, luasan rumah yang diwakili oleh luasan atap di lokasi penelitian rata-
rata seluas 70 m? , dengan luas terbesar sekitar 207 m? dan luas terkecil sekitar 24 m2
Sebagian besar masyarakat memiliki rumah dengan status milik sendiri (99%) dan kontrak
(1%), legalitas rumah sebagian besar sudah memiliki izin (69%) dan belum memiliki izin
(31%). Adapun hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat di
Kelurahan Kampung Dalam Bugis yang memiliki status kontrak merupakan penduduk
pendatang (bukan penduduk asli), selain itu aspek lokasi rumah yang berada di atas sungai
menyebabkan legalitas rumah belum dapat terbit.

Tabel 2. Jumlah dan Persentase Rumah Berdasarkan Tipe dan Luas

Tipe Rumah Luas (m?)
Kelas Jumlah Persentase Kelas Jumlah Persentase

Kumuh 7 7,1 <61 39 43,3
Temporer 21 21,4 61-97 49 54,4
Semi permanen 67 68,4 97 -134 6 6,7
Permanen 3 3,1 134 -171 2 2,2

171 - 207 2 2,2
Total 98 100 98 100

Hasil analisis statistik berupa perhitungan chi-square ditampilkan pada Tabel 3.
Indikator yang memiliki hubungan ditunjukkan dengan nilai p di bawah ambang batas atau
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toleransi 0,05, yaitu indikator tipe rumah yang berhubungan dengan lulusan KK dan usia
KK. Sedangkan indikator luas rumah berhubungan dengan lulusan KK dan profesi KK.

Analisis chi-square hanya menjawab apakah ada hubungan signifikan antara
karakteristik fisik rumah dengan indikator kerentanan sosio-ekonomi. Analisis chi-square
tidak memberikan informasi berapa besar derajat dan arah hubungan tersebut. Untuk
mengetahui derajat dan arah hubungan, karakteristik fisik rumah yang memiliki hubungan
signifikan dari analisis chi-square seharusnya dianalisis lagi menggunakan analisis regresi
logistik seperti studi Ochodo et al. (2014), Tasnim et al. (2017), Zhang et al. (2018).
Karakteristik fisik rumah yang memiliki derajat hubungan yang tinggi dapat digunakan
untuk proses identifikasi indikator kerentanan sosio-ekonomi atau juga dapat digunakan
sebagai validator apakah data indikator sosio-ekonomi yang diambil melalui wawancara
sudah benar atau tidak. Hal ini mengingat beberapa informasi yang diambil melalui survey
rumah tangga seperti informasi besaran pendapatan rumah tangga dari laporan sendiri
sering kurang dipercaya akurasinya, misalnya responden cenderung tidak melaporkan
seluruh pendapatan (Johar et al., 2019).

Tabel 3. Hasil Analisis Chi-Square Antara Karakteristik Fisik Rumah Dengan Indikator Kerentanan

Tipe rumah Luas rumah
x? df p (<0.05) X2 df p (<0.05)
Jenis Kelamin KK 1,44 3 0,69 5,32 4 0,26
Usia KK 31,28 12 0,01 20,52 16 0,20
Lulusan KK 41,02 12 0 38,91 16 0,01
Penghasilan 16,50 12 0,06 17,05 16 0,15
Profesi 4,58 12 0,97 72,43 32 0

Keterangan: Kolom berwarna abu-abu, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan

Karakteristik fisik rumah diidentifikasi melalui survey lapangan. Beberapa
karakteristik fisik rumah seperti ukuran dan tipe bahkan dapat diidentifikasi melalui
interpretasi citra (Kuffer et al., 2016; Qi et al, 2016). Kedepannya mungkin informasi terkait
kerentanan sosio-ekonomi di Indonesia, seperti populasi dan pendapatan juga dapat
diidentifikasi melalui interpretasi citra satelit tanpa harus melakukan survey konvensional
yang kurang efisien dan studi tersebut bahkan sudah pernah dilakukan sebelumnya (Ebert
& Kerle, 2008; Fariz, 2019; Warth et al., 2020; Wurm & Taubenbdck, 2018). Oleh sebab itu,
penelitian ini perlu pengembangan lebih lanjut untuk menguatkan asumsi bahwa
kenampakan fisik rumah dapat digunakan dalam penilaian kerentanan sosio-ekonomi
melalui analisis statistik seperti regresi logistik.

Kesimpulan

Tingkat kerentanan sosio-ekonomi masyarakat di tepian Sungai Kapuas sebagian
besar terdiri dari kelas kerentanan tinggi. Penilaian kerentanan sosio-ekonomi terhadap
karakteristik fisik rumah yaitu tipe rumah dan luas rumah. Adapun knowledge gap
penelitian ini yaitu walaupun tingkat kerentanan sosio-ekonomi pada tingkat yang tinggi,
akan tetapi tingkat kebertahanan masyarakat yang bermukim di tepian Sungai Kapuas
berada pada tingkat yang baik. Hal tersebut disebabkan oleh respon masyarakat yang
tanggap bencana banjir, di antaranya pengetahuan lokal, kearifan lokal, dan pranata sosial
masyarakat serta budaya pemanfaatan sungai.

Indikator kerentanan sosio-ekonomi seperti tingkat pendidikan KK memiliki
hubungan terhadap karakteristik rumahnya seperti tipe rumah dan luas rumah. Penelitian
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ini perlu dikembangkan dengan penggunaan sampel yang lebih banyak dan teknik analisis
statistik regresi logistik. Hal ini untuk memperjelas indikasi bahwa informasi karakteristik
fisik rumah dapat digunakan sebagai dasar penentuan dan validator dari indikator
kerentanan sosio-ekonomi. Dengan kemudahan perolehan data informasi karakteristik fisik
rumah, maka pengumpulan datanya hanya melalui observasi interpretasi citra.
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